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 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5
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 Y : ي  .Sh 29 : ص  .14

   Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah  ـ´

 I Kasrah  ـ̧

 U Dhammah  ـ 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي  َـ

 Au a dan u و    َـ

 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ـاَ 

 Î i dengan topi di atas ـيَ 

 Û u dengan topi di atas ـوَ 

 

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Contoh ( جَال ر ِ ال  ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يْوَان ال  د ِ ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 
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diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رورة -tidak ditulis adh (الضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

1. Ta Marbûthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْـقَة  1

ة  اِ الْ   مِعَةجاالْ  2 يَّ لَمَِ  Al-Jâmi’ah al-Islâmiyyah سْْ

 Wahdat al-Wujûd الْوُجُوْد  وَحْدَة  3

 

 

2. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

3. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذُ أ الْ   ذَهَبَ   dzahaba al-ustâdzu سُْْ

رُ أالْ   ثَـبَتَ   tsabata al-ajru جَْْ

ة   ركَََْةحالْ   al-harakah al-‘ashriyyah الْعَصْرِيَّ

شْهَدُ 
َ
 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh الله  اَ إِلَّ  إلَهَ  اَ لَ   أَنْ   أ

الِح  مَلِك  اَََ نا مَوْلَ   Maulânâ Malik al-Shâlih الصَّ

 yu`tsirukum Allâh الله  يُـؤْثِركُُمُ 

ة  الْمَظَاهِر  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْعَقْلِيَّ

تِطْلَعَ لا ِال  حُبُّ   ’hub al-istithlâ سْْ

ةاالْمَ   -al-mâddah al-mashnû’ah min al يـوَان حال  مِنَ   الْمَصْنُـوْعَة  دَّ

hayawân 



 
 
 

xvi  

 tharf al-‘ayni ن الْعَيْ   طَرْفُ 

 al-musâhamah ةََ م الْمُسَاهَ 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِيْـقًا
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ABSTRAK 

Selvi Amanda, 220103020138. Resepsi Santriwati terhadap Pembacaan Wird al-

Lathîf: Analisis Praktik dan Pemahaman Santriwati di Pondok Pesantren Al-

Falah Puteri Banjarbaru. Pembimbing (I) Drs. H. Basrian, M. Fil. I., 

Pembimbing (II) H. Hanafi, S. Th. I., M.A., pada program Studi Ilmu Al-

Qur`an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Resepsi, Wird al-Lathîf, Analisis, Praktik, Pemahaman, 

Santriwati 

 

Tradisi pembacaan wird merupakan bentuk hubungan umat Islam 

menghidupkan Al-Qur`an dan mengembangkannya di lingkungan, termasuk 

lingkungan pesantren. Praktik tersebut adalah pembacaan wird al-lathîf yang 

hingga kini masih diamalkan secara rutin di Pondok Pesantren Al-Falah Puteri 

Banjarbaru. Praktik ini tidak hanya dipahami sebagai rutinitas ibadah, tetapi juga 

menjadi bagian dari pembinaan spiritual dan pembentukan karakter santriwati. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan pembacaan 

wird al-lathîf serta bagaimana pemahaman santriwati terhadap amalan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

lapangan. Data diperoleh melalui wawancara dengan melibatkan pimpinan pondok, 

pengurus pondok, ketua dan anggota seksi ibadah, para santriwati, serta alumni 

Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara deskrpitif untuk melihat pola pelaksanaan, bentuk resepsi, dan 

makna yang muncul dari praktik pembacaan wird al-lathîf. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan wird al-lathîf 

dilaksanakan secara rutin sebagai amalan harian pondok dengan sistem dan aturan 

yang jelas. Resepsi santriwati terhadap wird al-lathîf cenderung bersifat fungsional 

dan eksegesis, di mana pemahaman mereka tidak dibangun melalui penjelasan 

teoritis, melainkan melalui pengalaman langsung dalam mengamalkan wird 

tersebut secara rutin. Dari praktik yang terus dilakukan, santriwati merasakan 

berbagai dampak positif, baik secara religius, mental, maupun sosial, seperti 

ketenangan jiwa, rasa perlindungan diri, serta dorongan untuk menjaga perilaku dan 

hubungan sosial. Dengan demikian, wird al-lathîf tidak hanya berfungsi sebagai 

amalan rutin pondok, tetapi juga dimaknai sebagai bagian dari amalan kehidupan 

yang melekat dalam keseharian santriwati, baik selama di pondok maupun setelah 

mereka berada di luar lingkungan pondok. 
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